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MOTO 

لِحٰتِ وَتوََاصَوۡا  الَِّۡ الَّذِيۡهَ اٰمَىوُۡا وَ عَمِلوُا الصّٰ وۡسَانَ لفَِىۡ خُسۡر ۙ وَالۡعَصۡرِاۙنَِّ الِۡۡ

 باِلۡحَقِّ ۙ وَتوََاصَوۡا باِلصَّبۡ

“Demi masa, sungguh manusia dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan 

saling menasehati untuk kesabaran”  

(Al-Qur‟an Surah Al Asr Ayat 1-3) 
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ABSTRAK 

Amir, Muchamad Faisol. 2023. Pola Penanaman Kedisiplinan Di Pondok 

Pesantren Miss Hadirul Ulum Kedung Pedati Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami  

Kabupaten Pemalang. Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Abdul Mukhlis, M. Pd. 

Kata Kunci: Pola Penanaman, Kedisiplinan, Santri, Pondok Pesantren.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendisiplinan yang menjadi  model  

hukuman  modern.  Penulis menekankan bahwa pendisiplinan  bukanlah  

hukuman yang dilandasi kemarahan dan diwujudkan melalui kekerasan melainkan 

dilakukan tanpa kemarahan  dan  tanpa  unsur  balas  dendam.  Kedisiplinan 

adalah suatu hal yang perlu diterapkan dalam setiap perilaku manusia, tidak hanya 

itu, bahkan sebagian orang percaya bahwa disiplin dapat menjadi salah satu kunci 

keberhasilan seorang dalam menuntut ilmu dan dalam hal-hal lain yang menuju 

kesuksesan. Karena hal itu, setiap orang harus wajib mengetahui apa itu disiplin, 

supaya dapat mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana pola penanaman 

kedisiplinan pada diri santri di pondok pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung 

Pedati, Desa Taikrejo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Apasaja  faktor 

pendukung dan penghambat dari pola penanaman kedisiplinan pada diri santri di 

pondok pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung Pedati, Desa Tasikrejo Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang. 

 Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok 

pesantren, pengajar pondok pesantren dan santri pondok pesantren. Sedangkan 

teknik analisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola penanaman kedisiplinan santri 

berupa rangkaian kegiatan rutinan pondok pesantren meliputi sholat jamaah, 

ro‟an, dan tadarus Al-Quran. Rutintas kegiatan ini bertujuan membentuk santri 

yang memiliki kedisiplinan baik dalam perilaku maupun tindakan. Pola 

penanamannya dilakukan melalui serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban yang ditanamkan 

pada kesadaran diri masing-masing. namun tujuan itu masih belum seratus persen 

tercapai, melihat pelaksanaanya masih terdapat kekurangan seperti belum adanya 

sanksi yang tegas membuat mereka melakukan indisipliner. 1. Terdapat beberapa 

faktor pendukung pola penanaman kedisiplinan pada diri santri di pondok 

pesantren ini antara lain: a. Faktor internal; 1) kesadaran diri dari seorang 

santrinya yang ingin merubah pola hidupnya agar menjadi lebih baik. 2) 

Pemahaman santri terkait dampak negatif dari ketidak disiplinan; b. Faktor 

eksternal; 1) Menyediakan fasilitas yang lengkap untuk para santri. 2) Adanya 

aturan dan tata tertib di pondok pesantren yang mengatur aspek-aspek 

kedisiplinan, seperti disiplin dalam kesopanan, ketertiban, keamanan, kesehatan, 
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dan lain-lain. 3) Keterlibatan semua pihak terkait, termasuk pengurus, guru, 

pengasuh, dan santri, dalam merumuskan kebijakan dan program-program yang 

efektif dalam memperkuat kedisiplinan. 2. Terdapat faktor penghambat pola 

penanaman kedisiplinan, antara lain: a. Faktor internal 1) Usia yang masih di 

bawah umur, pada santri anak-anak ini masih belum terlalu memahami tentang 

kebersihan dan manajemen waktu, sehingga seringkali terjadi pada mereka 

perilaku tidak menjaga kebersihan dan tidak terbiasa tidur malam sehingga 

bangun agak susah ketika subuh. 2) Santri baru, pada santri baru biasanya masih 

membawa kebiasaan buruk ketika di rumah, yang bermalas malasan dan masih di 

urus orang tua. Sehingga memerlukan waktu untuk beradaptasi kesadaran diri 

masing-masing santri yang mempengaruhi pelaksanaan sikap pola kedisiplinan.; 

b. Faktor eksternal; 1) Terdapat banyak aktifitas-aktifitas padat antara kegiatan 

sekolah dan kegiatan di dalam pondok. 2) Beberapa santri yang tidak mengikuti 

kegiatan yang bertujuan menjaga kebersihan pondok pesantren.; 3) Banyak santri 

yang mengalami kecapean akibat mengikuti semua kegiatan tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Menurut Foucault disiplin merupakan teknologi politis terhadap tubuh 

untuk menjadikan individu patuh dan berguna. Disiplin sebagai anatomi 

politis yang baru. Di dalam rezim ini tubuh tidak lagi disiksa, melainkan 

dilatih, diatur dan dibiasakan untuk melaksanakan aktifitas yang berguna. 

Individu dicatat, dikelompokkan, dan dipantau (diawasi) terus-menerus, 

supaya menjadi individu yang patuh dan berguna.
1
 

Model pendisiplinan yang sudah berjalan dengan baik yaitu salah 

satunya dilembaga pesantren, Pondok pesantren adalah  sebuah bentuk 

lembaga pendidikan yang eksistensinya cukup lama  di  Negara  Indonesia  

dan  sudah terbukti  memiliki  kontribusi  besar  dalam  berbagai  aspek 

kehidupan bangsa. Pondok  pesantren  menunjukkan  peran  besar  sebagai  

lembaga  pendidikan yang mampu menghadirkan alternatif baru dari sistem 

pembelajaran modern . 

Pendisiplinan  menjadi  model  hukuman  modern.  Pendisiplinan  

bukanlah  hukuman yang dilandasi kemarahan dan diwujudkan melalui 

kekerasan melainkan dilakukan tanpa kemarahan  dan  tanpa  unsur  balas  

dendam.  Kedisiplinan adalah suatu hal yang perlu diterapkan dalam setiap 

                                                             
1 Michel  Foucault,  Disiplin  Tubuh:  Bengkel  Individu  Modern,  Penyadur:  Petrus  Sunu  

Hardiyanta (Yogyakarta: LKiS, 1997), 74. 
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perilaku manusia, tidak hanya itu, bahkan sebagian orang percaya bahwa 

disiplin dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan seorang dalam menuntut 

ilmu dan dalam hal-hal lain yang menuju kesuksesan. Karena hal itu, setiap 

orang harus wajib mengetahui apa itu disiplin, supaya dapat mempraktikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kedisiplinan  sangat penting ditekankan 

dimanapun tempat, bukan hanya dilembaga formal saja melainkan juga 

dilembaga non formal. Sikap  disiplin  ialah  suatu  sikap  positif  yang harus 

ada pada diri satiap santri, agar santri dapat melaksanakan semua aktifitas 

yang ada di  pondok  pesantren  dengan  baik,  dapat  mengatur  waktu  dengan  

baik  dan  dapat  menata kehidupan sehari-harinya sehingga santri menjadi 

terbiasa memiliki sikap disiplin. 

Disiplin pada dasarnya kontrol diri dalam mematuhi aturan yang sudah 

dibuat oleh diri sendiri maupun di luar diri baik keluarga, lembaga pendidikan, 

masyarakat, bernegara, maupun beragama. Disiplin bisa berasal dari dalam 

diri sendiri, keluarga maupun dari binaan lingkungan sekitarnya karena 

manusia hidup bersosialisasi dengan lingkungannya. Kedisiplinan bukan 

bermaksud untuk mengurangi atau menekan kebebasan santri namun untuk 

kebaikan santri itu sendiri.
2
 

Kedisipinan bisa menjadi sebuah kebiasaan. Dalam pendidikan 

Islam,bisa dijelaskan bahwa pembiasaan yaitu sebuah cara yang dapat 

dilakukan untuk membiasakan anak santri berfikir,bersikap dan bertindak 

                                                             
2
 Yuli Yanti, “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Keluarga, dan Teman Sebaya Terhadap 

Kedisiplinan Siswa”, Economic Education Analysis Journal 6, (2017): 330. 
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sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Maka dari itu, sebagai awal dalam 

proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam 

dalam dirinya kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya 

semenjak ia mulai melangkah keusia remaja dan dewasa.
3
 

Kedisiplinan meriupakan point penting dalam meningkatkan kualitas 

diri seseorang, orang yang tidak memiliki kedisiplinan akan terlihat buruk baik 

dalam lingkungan masyarakat maupun pekerjaan. Untuk itu sangat penting 

untuk kita menanamkan kedisiplinan sedini mungkin karena karakter baik 

akan melekat pada diri seseorang melalui kebiasaan. 

Berdasarkan hasil observasi di pondok pesantren MISS Hadirul Ulum 

Kedung Pedati, Kabupaten Pemalang termasuk sudah menanamkan 

menanamkan pola kedisiplinan yaitu melalui kegiatan pembiasaan seperti 

pelaksanaan sholat berjama‟ah, tadarus Al-Qur‟an dan juga kegiatan ro‟an 

jum‟at. Namun  Masih terdapat ketidak disiplinan santri dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan pondok MISS Hadirul Ulum Kedung Pedati, Masih banyak 

ditemukannya santri yang bolos dan melakukan indisipliner dalam 

pelaksanaan kegiatan pondok tersebutt menjadi penyebab peneliti meneliti 

bagaimana pola penanaman kedisplinan santri yang diterapkan dalam pondok 

pesantren tersebut. Maka penulis mengangkat judul penelitian. “Pola 

                                                             
3
 Armai Arief, M.A , Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat 

Pers 2002) Cet ke-1., h. 110 
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Penanaman Kedisiplinan Dipondok Pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung 

Pedati, Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang" 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola penanaman kedisiplinan pada diri santri di pondok 

pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung pedati,Desa Taikrejo Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pola penanaman 

kedisiplinan pada diri santri di pondok pesantren MISS Hadirul Ulum 

Kedung Pedati, Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pola penanaman kedisiplinan pada diri santri di pondok 

pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung pedati, Desa Tasikrejo Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang  

2. Untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat dari pola 

penanaman kedisiplinan pada diri santri di pondok pesantren MISS 

Hadirul Ulum Kedung Pedati, Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang 
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D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini bisa diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca, serta bisa menjadikan 

bahan refrensi untuk penelitian dimasa yang akan datang yang berkaitan 

tentang pola penanaman kedisiplinan pada diri santri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pondok pesanten, sebagai acuan dalam meningkatkan pola 

penanaman kedisplinan  pada diri santri 

b. Bagi kyai atau guru santri, sebagai motivasi untuk lebih tegas dan 

memberikan teladan bagi santri mengenai pola penanaman  

kedisiplinan pada diri santri 

c. Bagi santri, sebagai motivasi untuk meningkatkan pola penanaman 

kedisiplinan pada diri santri  sebagaimana tugas seorang santri untuk 

patuh terhadap peraturan-peraturan dipondok dan bisa memanfaatkan 

waktu luang dengan kegiatan yang positif dan menambah pahala bagi 

santri. 

d. Bagi kyai atau guru santri, sebagai motivasi untuk lebih tegas dan 

memberikan teladan bagi santri mengenai pola penanaman  

kedisiplinan pada diri santri 
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e. Bagi peneliti, untuk memberikan dan menambah wawasan mengenai 

pola penanaman kedisiplinan pada diri santri agar bisa dijadikan 

contoh dalam mendidik kelak nanti. 

 

E. Metode Penelitian 

1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian 

lapangan (Filed research). Penelitian lapangan adalah jenis penelitian 

kualitatif dimana peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan 

data kepustakaan untuk secara langsung mengamati dan berpartisipasi 

di lokasi data.
4
peneliti akan melakukan observasi secara langsung ke 

lokasi, dalam peneltian ini ke MISS Hadirul Ulum Kedung Pedati 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang untuk mencari data dan 

meneliti pola penanaman kedisiplinan pada diri santri.  

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan selalu berhubungan dengan sikap dan 

perilaku santri karena merupakan kajian analisis terhadap pembiasaan 

yang dilakukan dalam kegiatan-kegiatan di pondok pesantren. Oleh 

sebab itu, penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

                                                             
4
 Sugiarti,dkk, Desain Kualitatif Sastra, (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang,2020),hlm. 39. 
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menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian 

kualitatif yaitu penelitian dengan tujuan untuk mendeskipsikan suatu 

peristiwa dari persperktif partisipan.
5
 Sementara, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study). Peneliti 

bermaksud untuk mengkaji pola penanaman kedisiplinan pada diri 

santri di pondok pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung Pedati Desa 

Tasikrejo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang melalui studi 

kasus ini.sehingga dapat memeberikan gambaran bagaimana pola 

penanaman kedisiplinan pada diri santri.  

2 Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data yang di didapat langsung dari sumber asli merupakan 

sumber data primer. Misalnya seseorang atau sekelompok orang, 

kejadian dan hasil pengujiann.
6
 Sumber data primer pada penelitain ini 

adalah para pengurus pondok pesantren, kyai dan juga para santi di 

pondok pesantren MISS Hadirul Ulum kedung pedati, Kab. Pemalang. 

                                                             
5 Moh Slamet Untung, Metode Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial, 

(Yogyakarta:Litera,2019),hlm.248 
6
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan:Jenis, Metode dan Prosedur,(Jakarta Kencana 2013). 

Hlm.47-48 
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b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder sendiri sebagai data tambahan yang didapat 

dari pihak lain, misalnya, buku, foto, dokumen, dan data-data terkait.
7
 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini nantinya adalah buku-buku, 

jurnal ataupun data lain yang berkaitan dengan penelitian. 

3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

penulis meggunakan beberapa teknik pengumpualn data, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pengamatan (Observasi) 

Observasi merupakan sekumpulan data yang mempunyai ciri-

ciri tertentu berkenaan dengan dengan metode wawancara. Walaupun 

wawancara mengharuskan peneliti untuk berkomunikasi dengan 

pelapor, pengamatan tidak terbatas pada orang, tettapi juga dapat 

dilakukan pada hal lain, seperti alam, benda atau peristiwa.
8
 Observasi 

ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai pola penanaman 

kedisplinan pada diri santri dipondok pesantren MISS Hadirul Ulum 

kedung pedati Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami Kabupaten. 

Pemalang 

                                                             
7 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitif Untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2008), hlm.92.  
8
 Farida Nugrahani ,Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta:http://digilibfkip.univetbantara.ac.idtahun2014).hlm.133. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode utama dalam penggalian data, 

yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh jumlah data terbesar, 

Lengkap dan mendalam melalui percakapan yang dilakukan untuk 

tujuan tertentu, dari dua pihak atau lebih.
9
 Peneliti artinya akan  

menemui pengurus pondok pesantren, dan para santri sebagai sumber 

saat pengumpulan data melalui wawancara. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan dokumentasi guna melengkapi wawancara dan 

observasi. Teknik ini sama pentingnya dengan teknik lainnya. 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari data 

tentang suatu objek atau variabel yang berupa catatan, teks, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, menit, jarak jauh, menit, dan gambar, dll. 
10

 

Dalam peneliti ini, dokumentasi yang diperoleh penelitian yakni 

berupa foto-foto dokumentasi saat  penelitian yang dilakukan di 

pondok pesantren MISS Hadirul Ulum kedung pedati kab. Pemalang. 

4 Teknik Analisis Data 

Teknik analsis data penelitian menggunakan teori Miles dan 

Huberman yang mngemukakan bahwa aktivitas analisis data yang 

                                                             
9  Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif...hlm123-125 
10

 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media 

Publishing,2015),hlm.77. 
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berkualitas dimediasi dan berjanjut hingga data lengkap.
11

 Adapun teknis 

dan analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses memilih dan memfokuskan 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan konversi data yang diambil 

dari catatan lapangan.
12

 Secara sederhana, reduksi berarti 

meringkas/meringkas data, mencari isi, mengelompokkan data ke 

dalam pola yang lebih luas, dan membuang yang tidak relevan. Dalam 

penelitian ini, peneliti merangkum hasil pengumpulan data pada subjek 

yang  diperoleh dari kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi , 

kategori, dan tema terkait pola penanaman kedisiplinan pada diri santri 

di pondok pesantren MISS Hadirul Ulum kedung pedati Desa 

Tasikrejo Kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Apabila proses reduksi data telah dilakukan dengan baik, tahap 

selanjutnya yaitu pemaparan/penajian data. Data disajikan dengan 

lengkap dan struktur sesuai dengan data temuan di lapangan serta 

disajikan ” dalam bentuk naratif ”. Data dipaparkan sejelas-jelasnya 

sesuai dengan yang sudah disiapkan pada reduksi data untuk nantinya 

                                                             
11 Sugioyono ,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif), 

(Bandung: Alfabeta,2015),hlm.336. 
12

Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Banjarmasin:Jurnal Alhadharah Vol.17 

No.332018).hlm.91. 



 

 

11 

 

 

ditemukan kesimpulan yang valid. 
13

 Peneliti menyajikan data yang 

akan dipaparkan yaitu dengan menggunakan narasi yang memberikan 

penjelasan teori-teori yang bersangkutan menegenai judul sebagai 

acuan kepeda penafsiran terhadap data. Data yang disajikan tidak 

boleh keluar dari paparan rumusan permasalahan yang telah 

dijabarkan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir peneltian adalah peneliti menyimpulkan berdarkan 

hasil data yang dikumpulkan selama peneliti. Sekalipun tidak ada bukti 

yang kuat untuk mendukung fase akuisisi data, kesimpulan awal yang 

disajikan masih bersifat tentatif/sementara. Namun, kesimpulan yang 

dibuat pada tahap awal dapat berubah jika didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten, serta kesimpulan yang disajikan dapat diandalkan. 

Kesimpulan dari studi kualitatif dapat menjawab pertanyaan formal 

sejak awal, tetapi tidak harus demikian. Kesimpulan ini disebabkan 

oleh fakta bahwa pertanyaan dan masalah dalam penelitian kualitatif 

bersifat sementara sejak awal dan berkembang saat penelitian 

memasuki lapangan. 

                                                             
13

 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosna Karya,2011),hlm. 172. 
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Sebagai hasil dari penelitian kualitaif, diharapkan adanya 

penemuan-penemuan baru yang belum pernah terlihat sebelumnya.
14

 

Dalam hal ini peneliti akan memperoleh sebuah kesimpulan dari data-

data yang sudah diolah dan disajikan, dan kesimpulan tersebut berupa 

pola penanaman kedisiplinan pada diri santri di pondok pesantren 

MISS Hadirul Ulum Kedung Pedati Desa Tasikrejo Kecamatan 

Ulujami Kabupaten Pemalang. 

 

F. Sistematika Penulisan Penelitian 

Dalam penelitian ini disajikan sistematika penulisan skripsi sebagai 

berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari sampul luar, halaman judul, pernyataan 

keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, trasliterasi, persembahan, 

moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar 

2. Bagian inti.  

a. Bab I  pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

b. Bab II landasan teori, berisi deskripsi teori tentang pengertian pola 

kedisiplinan, penanaman  kedisiplinan, macam-macam kedisiplinan, 

santri, pondok pesantren  penelitian relevan, dan kerangka berfikir. 

                                                             
14

 Wiwin Yuliani, "Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan 

Dan Konseling, (Cimahi: Jurnal IKIP Siliwangi Vol. 2,No. 2,May 2018)hlm.88 
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c.  Bab III hasil penelitian, terdiri dari: 

1) Profil lembaga tempat penelitiannya yaitu Pondok Pesantren MISS 

Hadirul Ulum Kedung Pedati Kab. Pemalang. 

2) Pola penanaman kedisiplinan pada diri santri 

3) faktor pendukung dan penghambat dari pola penanaman 

kedisiplinan pada diri santri di pondok pesantren MISS Hadirul 

Ulum Kedung Pedati Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang.  

d. Bab IV Hasil penelitian, meliputi: 

1) Analisis pola penanaman kedisiplinan pada diri santri di pondok 

pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung Pedati Desa Tasikrejo 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.  

2) faktor pendukung dan penghambat dari pola penanaman 

kedisiplinan pada diri santri di pondok pesantren MISS Hadirul 

Ulum Kedung Pedati Desa Tasikrejo Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang.  

e. Bab V penutup yang berisi uraian kesimpulan dari rumusan masalah 

yang dibahas yakni pola penanaman kedisiplinan pada diri di pondok 

pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung Pedati kab. Pemalang, serta 

saran-saran dari peneliti. 
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3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi lampiran-lampiran terkait 

penelitian dan daftar pustaka yang merupakan sumber acuan setiap 

kalimat yang dituliskan di dalam skripsi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pola penanaman kedisiplinan santri di Pondok 

Pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung Pedati, Desa Tasikrejo, Kecamatan 

Ulujami, Kabupaten Pemalang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola penanaman kedisiplinan santri berupa rangkaian kegiatan rutinan 

pondok pesantren meliputi sholat jamaah, ro‟an, dan tadarus Al-Quran. 

Rutintas kegiatan ini bertujuan membentuk santri yang memiliki 

kedisiplinan baik dalam perilaku maupun tindakan. Pola penanamannya 

dilakukan melalui serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban yang 

ditanamkan pada kesadaran diri masing-masing. namun tujuan itu masih 

belum seratus persen tercapai, melihat pelaksanaanya masih terdapat 

kekurangan seperti belum adanya sanksi yang tegas membuat mereka 

melakukan indisipliner. 

2. Terdapat beberapa faktor pendukung pola penanaman kedisiplinan pada 

diri santri di pondok pesantren ini antara lain: 

a. Faktor internal 

1) kesadaran diri dari seorang santrinya yang ingin merubah pola 

hidupnya agar menjadi lebih baik. 

2) Pemahaman santri terkait dampak negatif dari ketidak disiplinan 
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b. Faktor eksternal 

1) Menyediakan fasilitas yang lengkap untuk para santri. 

2) Adanya aturan dan tata tertib di pondok pesantren yang mengatur 

aspek-aspek kedisiplinan, seperti disiplin dalam kesopanan, 

ketertiban, keamanan, kesehatan, dan lain-lain. 

3) Keterlibatan semua pihak terkait, termasuk pengurus, guru, 

pengasuh, dan santri, dalam merumuskan kebijakan dan program-

program yang efektif dalam memperkuat kedisiplinan. 

3. Terdapat faktor penghambat pola penanaman kedisiplinan, antara lain: 

a. Faktor internal 

1) Usia yang masih di bawah umur, pada santri anak-anak ini masih 

belum terlalu memahami tentang kebersihan dan manajemen 

waktu, sehingga seringkali terjadi pada mereka perilaku tidak 

menjaga kebersihan dan tidak terbiasa tidur malam sehingga 

bangun agak susah ketika subuh.  

2) Santri baru, pada santri baru biasanya masih membawa kebiasaan 

buruk ketika di rumah, yang bermalas malasan dan masih di urus 

orang tua. Sehingga memerlukan waktu untuk beradaptasi 

kesadaran diri masing-masing santri yang mempengaruhi 

pelaksanaan sikap pola kedisiplinan. 

b. Faktor eksternal 

1) Terdapat banyak aktifitas-aktifitas padat antara kegiatan sekolah 

dan kegiatan di dalam pondok.  
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2) Beberapa santri yang tidak mengikuti kegiatan yang bertujuan 

menjaga kebersihan pondok pesantren. 

3) Banyak santri yang mengalami kecapean akibat mengikuti semua 

kegiatan tersebut. 

Hal ini perlu adanya kebijakan-kebijakan yang harus diterapkan agar 

mampu meningkatkan semangat para santri supaya dapat menjalankan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik, perlu adanya perhatian lebih dari para 

pengurus dan pengajar dalam mengatasi hal ini. Selain itu, perlu juga adanya 

penekanan pada pentingnya kedisiplinan dalam menjalankan ibadah dan 

menjaga sikap yang sesuai dengan nilai-nilai, norma, aturan, dan tuntunan 

agama. 

Dengan melakukan evaluasi rutin, melibatkan semua pihak terkait, dan 

mengatasi faktor penghambat, pondok pesantren dapat terus meningkatkan 

kualitas pendidikan dan membentuk generasi santri yang disiplin, bertanggung 

jawab, dan berkarakter kuat. Pola penanaman kedisiplinan ini akan 

memberikan wawasan penting bagi pengelola pondok pesantren untuk 

mengembangkan strategi dan program yang lebih efektif dalam membangun 

kedisiplinan santri. 

B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran penulis untuk meningkatkan pola 

penanaman kedisiplinan di Pondok Pesantren MISS Hadirul Ulum Kedung 

Pedati: 
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1 Perlu adanya pembelajaran manajemen waktu yang baik agar kepadatan 

aktifitas atau kegiatan dapat berjalan secara efektif. 

2 Perlu adanya reward atau penghargaan terhadap para santri karena santri 

yang masih diusia dini akan bersemangat dan senang dalam menerapkan 

kebiasaan baik apabila didalamnya terdapat reward sehingga 

dimungkinkan penanaman pola kedisiplinan kan berjalanan secara efektif. 

3 Selain itu harus ada peran yang tauladan dari para pengurus untuk 

mengajarkan dan memeberi contoh dalam menjalankan kedisiplinan, serta 

komunikasi terhadap berbagai permasalahan santri juga perlu ditingkatkan 

supaya pola penanaman kedisiplinan berjalan dengan baik. 

Beberapa saran diatas diharapkan dapat meningkatkan penanaman pola 

kedisiplinan dan kesadaran serta belajar dalam sebuah tanggung jawab dari 

berbagai aspek seorang santri. 
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